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ABSTRAK

Hidayat S, Teguh. 2025. Studi Komparatif Penafsiran QS: Al-Syura
Perspektif Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Mizan. Skripsi. Fakultas
Dakwah dan Ushuluddin. Program Studi IImu Al-Quran dan Tafsir.
Universitas KH. Abdul Chalim Pacet Mojokerto. Pembimbing: Achmad
Zainul Arifin, M.Th.I

Kata Kunci : Ujrah Kenabian, Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Mizan

Penelitian ini mengkaji tentang. tafsir QS. Al-Syura ayat 23 tentang ujrah
kenabian perspektif Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Mizan. Dalam konteks
dakwah masa Kini, isu mengenai upah bagi para dai sering menjadi perdebatan
antara idealisme dakwah dengan realitas kebutuhan hidup. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan terkait penafsiran kedua tokoh kepada ayat tersebut serta
merelevansikan dengan isu pemberian upah kepada para dai para era kontemporer.

Jenis penelitian termasuk pada penelitian pustaka (library research)
dengan menggali sumber terkait dengan konteks ujrah kenabian dengan
menjadikan Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Mizan sebagai data primer,
sedangkan data sekunder berupa buku, jurnal, dan literatur lain yang relevan.
Selanjutnya data tersebut akan dianalisis secara analisis-komparatif.

Secara garis besar, ada beberapa hal yang menjadi hasil dari penelitian ini.
Pertama, mengetahui penafsiran kedua tokoh pada QS : Al-Syura ayat 23 dan
perbandingannya. Kedua, mengetahui sikap yang harus diambil para pendakwah
pada masa ini sesuai dari penafsiran kedua tokoh tersebut. Jadi penafsiran
keduanya memiliki kesamaan dalam membahas ujrah yakni Nabi tidak meminta
apapun atas dakwahnya melainkan kasih sayang kekeluargaanlah yang
dimintanya. Kemudian keduanya memiliki perbedaan dalam memahami makna
kasih sayang terhadap kekeluargaan yakni; Quraish Shihab memaknai secara
universal ditujukan kepada mereka yang memiliki integritas keilmuan dalam
berdakwah. Sedangkan menurut Tabataba’i lebih spesifik kepada Ahlul Bait
(keturunan Nabi) dengan maksud merekalah yang memiliki otoritas dalam
melanjutkan perjuangan Rasul. Adapun sebagai pendakwah hendaknya
meneladani Nabi dalam berdakwah dengan tidak menjadikan materi sebagai
tujuan utamanya, melainkan dikarenakan kasih sayang kepada umat dalam
memberikan motivasi kepada diri dalam berdakwah.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai kekeluargaan, kasih
sayang, dan ketulusan menjadi fondasi penting dalam hubungan antara da'i dan
umat, serta dalam menjaga esensi dakwah sebagai pengabdian kepada Allah SWT.
Pesan bagi masyarakat harus lebih bijak dalam memilih sosok tauladan yaitu tidak
hanya menilai dari keturunannya melainkan yang dinilai yaitu keteladan moral
dan intelektual yang dimilikinya.



ABSTRACT
Hidayat S, Teguh. 2025. Comparative Study Of QS Interpretation: Al-
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This study examines the interpretation of QS. Al-Syura verse 23 about
prophetic ujrah from the perspective of Tafsir Al-Mishbah and Tafsir Al-Mizan.
In the context of today's da‘'wah, the issue of wages for preachers is often a clash
between the idealism of da'wah and the reality of life's needs. This study aims to
explain the interpretation of the two figures to the verse and relate it to the issue of
giving wages to preachers in the contemporary era.

The type of research includes library research by exploring sources related
to the context of prophetic ujrah by making Tafsir Al-Mishbah and Tafsir Al-
Mizan as primary data, while secondary data are books, journals, and other
relevant literature. Furthermore, the data will be analyzed comparatively.

Broadly speaking, there are several things that are the results of this
research. First, knowing the interpretation of the two figures in QS: Ash-Syura
verse 23 and its comparison. Second, knowing the attitude that must be taken by
preachers at this time according to the interpretation of the two figures. So the
interpretation of both has similarities in discussing ujrah, namely the Prophet did
not ask for anything for his preaching but the familial affection he asked for. Then
both have differences in understanding the meaning of familial affection, namely;
Quraish Shihab interprets universally addressed to those who have scientific
integrity in preaching. Meanwhile, according to Tabataba'i, it is more specific to
Ahlul Bayt (descendants of the Prophet) with the intention that they are the ones
who have the authority to continue the Prophet's struggle. As for the preacher,
should emulate the Prophet in preaching by not making material as the main goal,
but because of love for the people in motivating themselves in preaching.

Thus it can be concluded that the values of kinship, compassion, and
sincerity are important foundations in the relationship between da'i and the people,
as well as in maintaining the essence of da'wah as a service to Allah SWT. The
message for the community must be wiser in choosing a role model, namely not
only judging from his descent but what is judged is his moral and intellectual
example.
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